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ABSTRAK

Trismurjani Eltri. 2024. “Efektivitas Model Quantum Learning Terhadap
Kemampuan Berpikir Matematis dan Self Efficacy di Kelas X SMA N 1 Doro”.
Skripsi. Program Studi Tadris Matematika. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing Umi Mahmudah, M.Sc., Ph.D.

Kata Kunci: Quantum Learning, Berpikir Matematis, Self Efficacy.

Hasil refleksi guru matematika, terungkap bahwa siswa sering kali pasif
dalam pembelajaran, terutama saat diminta menyelesaikan soal di depan kelas. Hal
ini disebabkan rendahnya tingkat kepercayaan diri (self-efficacy) siswa dalam
kemampuan mereka untuk menyelesaikan masalah matematika. Melalui analisis
hasil ujian harian di kelas X SMA N 1 Doro, diperoleh data bahwa sebagian besar
siswa belum mampu menyelesaikan soal-soal yang memerlukan pemahaman
mendalam dan kemampuan berpikir matematis.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana efektivitas model
quantum learning terhadap kemampuan berpikir matematis peserta didik?,
bagaimana efektivitas model quantum learning terhadap self efficacy peserta
didik?, bagaimana efektivitas model quantum learning terhadap kemampuan
berpikir matematis dan self efficacy peserta didik?. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis efektivitas model quantum learning terhadap kemampuan
berpikir matematis peserta didik, untuk menganalisis efektivitas model quantum
learning terhadap self efficacy peserta didik, untuk menganalisis efektivitas model
quantum learning terhadap kemampuan berpikir matematis dan self efficacy peserta
didik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis eksperimen.
Dengan pengambilan sampel purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan
Pretest Posttest Control Group Design. Analisis data yang digunakan
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis menggunakan uji
multivariat (MANOVA).

Hasil test between subects Effect dan tabel partial eta squared menjujukkan
nilai sig sebesar 0,000<0,005 dan F-statistik sebesar 160,346 maka penggunaaan
model quantum learning terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
matematis peserta didik. Kemudian pada kolom self-efficacy tabel tersebut nilai sig
sebesar 0,000<0,005 dan F-statistik sebesar 60,529 maka penggunaaan model
quantum learning terbukti efektif dalam meningkatkan self efficacy peserta didik.
berdasarkan uji analisis MANOVA signifikan, dengan nilai p-value (Sig.) untuk
semua tes (pillar’s trace, Wilks’ Lambda, Hotelling Trace, dan Roy’s Largest Root)
sebesar 0,000, karena p-value lebih kecil daripada alpha (0,05). Hal ini
menunjukkan penggunaaan model quantum learning terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir matematis dan self-efficacy peserta didik
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Mate$matika te$rmasuk ilmu pe$nge$tahuan pe$me$gang pe$ran krusial dalam

hidup manusia, dikare$nakan manusia de$ngan se$gala aktivitasnya akan se$lalu

dikaitkan de$ngan aktivitas mate$matika. Hal ini ditunjukkan de$ngan siste$m

Pe$ndidikan di Indone$sia yang me$ne$mpatkan mate$matika se$bagai Pe$lajaran

yang pe$rlu diajarkan dari se$kolah dasar, me$ne$ngah, hingga pe$ndidikan tinggi.

Se$hingga, pe$mbe$lajaran mate$matika krusial untuk ditawarkan ke$pada siswa

agar me$re$ka bisa me$makai konse$p mate$matika di ke$hidupannya. Apabila

dice$rmati, mate$matika sangat be$rhubungan dalam ke$hidupan ke$se$harian, hal

te$rse$but se$jalan de$ngan mate$matika me$mpunyai guna praktis dalam ke$hidupan.

Se$luruh pe$rmasalahan ke$hidupan baik sosial, e$konomi atau lainnya yang

me$me$rlukan pe$ne$yle$saian yang te$pat se$rta akurat. Mate$matika te$rmasuk ilmu

dasar yang me$mpunyai pe$ran be$sar te$rhadap pe$rke$mbangan ilmu yang lainnya.

Se$hingga ke$be$radaannya kontinu se$tiap je$njang pe$ndidikan (Maulidar, 2022).

Mate$matika te$rmasuk dalam e$le$me$n Pe$ndidikan yang dimana me$miliki

andil dalam me$nge$mbangkan pote$nsi ke$te$rampilan be$rpikir mate$matis yang

me$mbe$kali pe$se$rta didik de$ngan ke$mampuan untuk se$cara e$fe$ktif me$ngatasi

tantangan baik dalam ke$hidupan se$hari-hari. Se$tiap aktivitas manusia dalam

ke$hidupan se$hari-hari se$lalu be$rgantung pada mate$matika. Misalnya,

mate$matika dalam pe$rdagangan se$lalu me$libatkan pe$rhitungan se$pe$rti

pe$njumlahan, pe$nguranagn, pe$rkalian, dan pe$mbagian. Se$hingga dalam hal ini
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mate$matika me$miliki pe$ran me$njadi bahasa notasi hingga me$njadikan siswa

be$rpikir mate$matis (Karlina, 2019). The$ National Council of Te$ache$rs of

Mathe$matics atau NCTM me$ngungkapkan dasar tahapan pe$mbe$lajaran

mate$matika me$liputi ke$cakapan dalam me$me$cahkan masalah, be$rnalar,

be$rkomunikasi, me$nciptakan hubungan atau kone$ksi, se$rta ke$mampuan dalam

me$re$pre$se$ntasikan. Be$rdasarkan dasar te$rse$but, ke$mampuan be$rpikir atau

be$rnalar te$rmasuk hal yang pe$nting siswa miliki (Maulyda, 2020).

NCTM te$lah Me$nyusun tujuan dari pe$mbe$lajaran mate$matika,

diantaranya yaitu be$lajar untuk me$lakukan pe$nalaran atau be$rpikir. Hal te$rse$but

me$nunjukkan be$rpikir mate$matis e$rat kaitannya de$ngan pe$mbe$lajaran

mate$matika. Pe$mbe$lajaran mate$matika di se$kolah pe$rlu me$ndorong siswa

dalam hal: me$ngorganisasikan se$rta me$nghubungan cara be$rpikir mate$matis

be$rdasarkan konse$p; me$maparkan cara be$rpikir mate$matis de$ngan logis se$rta

je$las pada te$man, guru, se$rta orang lain; me$ne$laah se$rta me$mbe$ri tanggapan

pada cara be$rpikir mate$matika se$rta strate$gi yang dipakai orang lain; se$rta

me$makai bahasa mate$matika dalam me$luapkan be$rbagai ide$ se$cara ce$rmat

(Maulyda, 2020).

Ada be$be$rapa ke$untungan orang-orang yang me$miliki pola be$rpikir

mate$matis yaitu me$re$ka dapat me$mbuat ke$simpulan be$rdasarkan pe$rnyataan

dan ke$be$naran dari apa yang te$lah dike$tahui. Kemampuan berpikir matematis

ini sangat penting untuk memahami dan menyelesaikan berbagai masalah

matematika. Indikator berpikir matematis adalah Specializing
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(mengkhususkan), Generalizing (mengeneralisasi), Conjecturing (menduga),

Convicing (meyakinkan). Namun, ada juga yang menghadapi kesulitan dalam

menghubungkan apa yang mereka ketahui tentang matematika dengan materi

yang menyebabkan timbulnya masalah-masalah dalam pembelajaran

matematika. Masih banyaknya siswa yang beranggapan bahwa pelajaran

matematika adalah pelajaran yang sukar, mereka menganggap matematika

suatu pelajaran yang menakutkan, membosankan, dan menjadi beban bagi

siswa karena bersifat abstrak. Menyikapi hal seperti ini diharapkan siswa

mampu mengembangkan kemampuannya, untuk itu individu sebagai siswa

selayaknya memiliki keyakinan dalam dirinya (Yuliyani, 2017).

Ole$h kare$na itu se$lain ke$mampuan be$rpikir mate$matis ada satu faktor

pe$nting lainnya, yaitu se$lf e$fficacy. Se$lf e$fficacy atau e$fikasi diri me$rupakan

ke$yakinan se$se$orang te$ntang ke$mampuannya untuk me$nunjukkan pe$rformansi

te$rte$ntu yang dapat me$mpe$ngaruhi ke$hidupannya. Self efficacy me$ne$ntukan

bagaimana orang me$rasakan, be$rpikir, me$motivasi diri se$ndiri, se$rta

be$rpe$rilaku. Ke$yakinan yang te$rbe$ntuk dalam e$fikasi diri te$rbe$ntuk me$lalui

e$mpat prose$s, yaitu prose$s kognitif, motivasi, afe$ktif dan prose$s se$le$ksi

(Bandura, 1995).

Se$lf E$fficacy me$mungkinkan pe$se$rta didik be$rlatih me$ngukur

pe$nge$ndalian atas pikiran, pe$rasaan, dan tindakan me$re$ka. Bandura

me$mpe$rlihatkan bahwa individu me$mbuat dan me$nge$mbangkan pe$rse$psi diri

ataske$mampuan yang me$njadi instrume$n pada tujuan yang me$re$ka ke$jar dan
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me$re$ka me$ngontrol atas pikiran, pe$rasaan, dan tindakan me$re$ka, bahwa apa

yang dipikirkan, dipe$rcaya, dan dirasakan orang me$mpe$ngaruhi bagaimana

me$re$ka be$rtindak (Baihaki e$t al., 2022).

Ke$tika siswa me$ngalami ke$sulitan dan me$nghadapi be$rbagai ke$ndala

pada pe$mbe$lajaran mate$matika, maka siswa ce$nde$rung untuk me$nye$rah dan

mulai tidak me$nyukai mate$matika. Hal te$rse$but juga yang me$ngakibatkan

me$njadi re$ndahnya se$lf-e$fficacy yang dimiliki ole$h siswa. Untuk siswa yang

me$miliki se$lf e$fficacy yang re$ndah me$re$ka me$miliki motivasi yang re$ndah se$rta

komitme$n yang le$mah pula, me$re$ka me$rasa tidak yakin de$ngan ke$mampuan

diri me$re$ka untuk dapat me$ncapai goals me$re$ka (Aldiyanti & Amir, 2023).

Adapun indikator self efficacy adalah karena mereka sering merasa

tidak yakin bahwa dirinya akan mampu menyelesaikan tugas-tugas yang

dibebankan kepadanya. keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri,

keyakinan terhadap kemampuan menyesuaikan dann menghadapi tugas-tugas

yang sulit, keyakinan terhadap kemampuan dalam menghadapi tantangan,

keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan tugas yang spesifik, keyakinan

terhadap kemampuan menyelesaikan beberapa tugas yang berbeda (Yuliyani,

2017).

Upaya untuk me$ningkatkan ke$mampuan be$rpikir mate$matis dan se$lf

e$fficacy siswa dapat dilakukan me$lalui pe$manfaatan mode$l, me$tode$, te$ori, atau

pe$nde$katan yang me$miliki kapasitas untuk me$ningkatkan ke$mampuan be$rpikir

mate$matis dan se$lf e$fficacy siswa. Mode$l yang digunakan dalam prose$s
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pe$mbe$lajaran adalah me$tode$ yang digunakan untuk me$ncapai tujuan yang

e$fe$ktif dan e$fisie$n. Dalam me$ngatasi masalah yang dise$butkan di atas, kita bisa

me$nggunakan be$rbagai mode$l dapat digunakan, de$ngan mode$l pe$mbe$lajaran

quantum le$arning me$njadi salah satunya. Se$bagaimana pe$ne$litian mode$l

quantum le$arning te$rhadap ke$mampuan be$rpikir mate$matis (Purnomo, 2018).

Quantum Le$arning te$rmasuk me$tode$ pe$mbe$lajaran dimana

pe$ne$rapannya me$mbuat suasana be$lajar me$njadi inte$raktif dan

me$ngge$mbirakan de$ngan nuansa yang bisa me$mbe$ri pe$ningkatan pada

pe$mahaman se$rta daya ingat, se$hingga dalam pe$mbe$lajarannya bisa me$mupuk

minat se$rta se$mangat pe$se$rta didik agar le$bih te$rtarik be$lajar dan be$rlatih untuk

me$nyatakan ide$ mate$matika pada be$ntuk tulisan, gambar se$rta notasi

mate$matika. Me$tode$ pe$mbe$lajaran ini me$miliki pe$nyajian mate$ri be$rlandaskan

6 tahapan, yang dike$tahui de$ngan TANDUR ialah: Tumbuhkan, Alami, Namai,

De$monstrasi, Ulangi, se$rta Rayakan. Me$tode$ ini akan me$mbawa siswa pada

pe$mbe$lajaran yang aktif, se$rta me$maparkan se$cara je$las se$rta logis te$rkait

mate$ri yang sudah dipe$lajari. Quantum Le$arning de$ngan ke$rangka TANDUR

ini me$mpunyai be$ragam unsur tahapan yang me$njadikan siswa bisa le$bih aktif,

te$rtarik, se$rta bisa me$mbe$ri pe$ningkatan pada ke$mampuan komikasi

mate$matisnya (De$Porte$r & He$rnacki, 2007).

Quantum le$arning adalah mode$l pe$mbe$lajaran yang me$mandang

pe$laksanaan pe$mbe$lajaran layaknya pe$rmainan musik, orche$stra-simfoni

dimana guru me$nciptakan suasana kondusif, dinamis, inte$raktif, partisipatif
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dan saling me$nghargai. Se$lain itu me$lalui mode$l pe$mbe$lajaran quantum

le$arning pe$ndidik me$mbangun jalur untuk se$cara e$fe$ktif me$mimpin,

me$ngarahkan, dan me$ndukung siswa dalam me$mahami mate$ri pe$lajaran. Ini

me$libatkan me$nghubungkan kurikulum ke$ ke$hidupan nyata, me$mungkinkan

siswa untuk me$mahami konse$p de$ngan le$bih e$fisie$n dan ce$pat. Pe$mbe$lajaran

mode$l quantum le$arning me$ncakup te$knik, pe$doman, me$todologi, dan

prose$dur pe$ndidikan ke$se$luruhan yang me$ningkatkan pe$mahaman dan re$te$nsi,

me$ngubah pe$ngalaman be$lajar me$njadi upaya yang me$nye$nangkan dan

be$rmanfaat. Akibatnya, je$las bahwa ada kore$lasi anatara paradigma

pe$mbe$lajaran quantum le$arning dan kapasitas siswa untuk ke$mampuan

be$rpikir mate$matis (De$Porte$r & He$rnacki, 2007).

Quantum Le$arning me$nginte$grasikan suge$stologi, me$todologi yang

dirancang untuk me$ningkatkan prose$s me$mpe$role$h pe$nge$tahuan, de$ngan te$ori,

prinsip, dan te$knik unik yang De$Porte$r. Ini me$nggabungkan ide$-ide$ me$ndasar

dari be$rbagai te$ori dan pe$nde$katan pe$mbe$lajaran alte$rnatif, te$rmasuk te$ori otak

kanan/kiri, Te$ori otak triune$ (juga dike$nal se$bagai 3 in 1), Pe$milihan modalitas

(visual, pe$nde$ngaran, dan kine$ste$tik), Te$ori ke$ce$rdasan ganda, Pe$ndidikan

holistik kompe$re$he$nsif, Pe$mbe$lajaran pe$ngalaman, pe$manfaatan simbol, se$rta

stimulasi dan pe$rmainan (De$Porte$r & He$rnacki, 2007).

Dalam Hal ini be$rdasarkan pe$ngamatan se$lama prose$s pe$mbe$lajaran di

ke$las X SMA N 1 Doro, dite$mukan bahwa siswa se$ring me$ngalami ke$sulitan

dalam me$mahami soal mate$matika. Hal ini te$rlihat dari re$ndahnya ke$mampuan
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siswa dalam me$nganalisis dan me$nye$le$saikan soal-soal yang dibe$rikan, se$rta

ke$tidakse$suaian jawaban yang dihasilkan. Hasil te$s yang dilakukan

me$nunjukkan bahwa ke$mampuan be$rpikir mate$matis siswa di ke$las X SMA N

1 Doro masih be$rada pada kate$gori re$ndah. Banyak siswa me$ngalami ke$sulitan

dalam me$ngide$ntifikasi masalah, me$nyusun strate$gi pe$nye$le$saian soal, se$rta

me$lakukan ge$ne$ralisasi te$rhadap konse$p mate$matika.

Melalui analisis hasil ujian harian di kelas X SMA N 1 Doro, diperoleh

data bahwa sebagian besar siswa belum mampu menyelesaikan soal-soal yang

memerlukan pemahaman mendalam dan kemampuan berpikir matematis.

Selain itu, dari hasil refleksi guru matematika, terungkap bahwa siswa sering

kali pasif dalam pembelajaran, terutama saat diminta menyelesaikan soal di

depan kelas, siswa dalam kemampuan mereka untuk menyelesaikan masalah

matematika siswa juga tampak ragu-ragu dan kurang percaya diri ketika

menghadapi soal dengan variasi yang berbeda. Berdasarkan indikator

kemampuan berpikir matematis dan self efficacy maka disimpulkan bahwa

kemampuan berpikir matematis dan self efficacy siswa kelas X SMA N 1 Doro

tergolong rendah.

Melalui analisis pengamatan peneliti juga mengamati model

pembelajaran yang digunakan oleh guru belum maksimal untuk meningkatkan

kemampuan berpikir matematis dan self efficacy peserta didik kelas X SMA N

1 Doro. Berdasarkan permasalahan tersebut, kemudian peneliti menggunakan

model pembelajaran quantum learning karena model Quantum Learning
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sangat jarang digunakan pada pembelajaran kelas X SMA N 1 Doro terutama

pada pembelajaran matematika.

Yang pada hal ini model quantum learning menekankan pendekatan

pembelajaran yang menyenangkan, aktif, dan interaktif. Dengan model ini,

siswa akan lebih termotivasi dan merasa percaya diri dalam menyelesaikan

masalah matematika karena lingkungan belajar yang positif dan mendukung.

Quantum learning membantu siswa memahami konsep matematika melalui

strategi yang kreatif dan inovatif. Hal ini akan mempermudah siswa dalam

memahami soal dan mengidentifikasi masalah. Melalui pendekatan yang

melibatkan interaksi, diskusi kelompok, dan refleksi hasil belajar, siswa

didorong untuk berpikir lebih aktif, logis, dan kritis. Dengan begitu,

kemampuan berpikir matematis mereka dapat berkembang secara bertahap.

Quantum learning memberikan apresiasi dan umpan balik positif yang

berfokus pada usaha siswa. Dengan cara ini, siswa akan lebih yakin terhadap

kemampuan mereka dalam menyelesaikan berbagai soal matematika, sehingga

tidak lagi takut untuk maju ke depan kelas.

Be$rdasarkan latar be$lakang yang te$lah dipaparkan, maka pe$ne$liti te$rtarik

untuk me$lakukan pe$ne$litian de$ngan judul “E$fe$ktivitas Mode$l Quantum

Le$arning Te$rhadap Ke$mampuan Be$rpikir Mate$matis dan Se$lf E$fficacy di Ke$las

X SMA N 1 Doro”.
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1.2 Identifikasi Masalah

Adapun masalah yang dapat diide$ntifikasi dari latar be$lakang dalam

pe$ne$litian ini adalah:

1. Tingkat ke$mampuan be$rpikir mate$matis siswa kelas X SMA N 1 Doro masih

re$ndah.

2. Tingkat se$lf e$fficacy siswa kelas X SMA N 1 Doro masih re$ndah.

3. Mode$l pe$mbe$lajaran yang digunakan guru masih be$lum e$fe$ktif untuk

me$ningkatkan ke$mampuan be$rpikir mate$matis dan se$lf e$fficacy siswa kelas

X SMA N 1 Doro.

1.3 Pembatasan Masalah

Be$rdasarkan latar be$lakang dan ide$ntifikasi masalah di atas dan agar

pe$ne$litian ini le$bih te$rarah, be$rfokus dan tidak me$nyimpang dari sasaran pokok

pe$ne$litian, se$hingga ruang lingkup yang diuji me$njadi le$bih spe$sifik dan

me$nghasilkan pe$ne$litian yang le$bih e$fe$ktif. Ole$h kare$na itu, pe$nulis

me$mfokuskan ke$pada pe$mbahasan atas masalah-masalah antara lain:

1. Mode$l pe$mbe$lajaran yang digunakan adalah mode$l quantum le$arning.

2. Pe$ne$litian ini dilakukan di SMA N 1 Doro.

3. Ke$mampuan kognitif yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah

ke$mampuan be$rpikir mate$matis pe$se$rta didik.

1.4 Rumusan Masalah

Be$rdasarkan latar be$lakang konte$kstual dari masalah ini, pe$ne$liti

me$ncoba me$rumuskan masalah yang akan dibahas yaitu:
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1. Bagaimana e$fe$ktivitas mode$l quantum le$arning te$rhadap ke$mampuan

be$rpikir mate$matis pe$se$rta didik kelas X SMA N 1 Doro?

2. Bagaimana e$fe$ktivitas mode$l quantum le$arning te$rhadap se$lf e$fficacy

pe$se$rta didik kelas X SMA N 1 Doro?

3. Bagaimana e$fe$ktivitas mode$l quantum le$arning te$rhadap ke$mampuan

be$rpikir mate$matis dan se$lf e$fficacy pe$se$rta didik kelas X SMA N 1 Doro?

1.5 Tujuan Penelitian

Se$jalan de$ngan rumusan masalah maka tujuan dari pe$ne$litian ini adalah

untuk me$nganalisis apakah te$rdapat: e$fe$ktivitas mode$l quantum le$arning

te$rhadap ke$mampuan be$rpikir mate$matis dan se$lf e$fficacy di ke$las X SMA N 1

Doro.

1. Untuk me$nganalisis e$fe$ktivitas mode$l quantum le$arning te$rhadap

ke$mampuan be$rpikir mate$matis pe$se$rta didik.

2. Untuk me$nganalisis e$fe$ktivitas mode$l quantum le$arning te$rhadap se$lf

e$fficacy pe$se$rta didik.

3. Untuk me$nganalisis e$fe$ktivitas mode$l quantum le$arning te$rhadap

ke$mampuan be$rpikir mate$matis dan se$lf e$fficacy pe$se$rta didik.

1.6 Kegunaan Penelitian

Diharapkan pe$ne$litian ini dapat me$mbe$ri ke$gunaan, antara lain se$bagai be$rikut:

1.6.1 Ke$gunaan Te$oritis

Se$cara umum pe$ne$litian ini diharapkan se$cara te$oritis me$mbe$rikan

sumbangan pe$nge$tahuan dalam pe$mbe$lajaran mate$matika. Te$rutama
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pada ke$mampuan be$rpikir mate$matis dan se$lf e$fficacy siswa me$lalui

mode$l pe$mbe$lajaran quantum le$arning

1.6.2 Ke$gunaan Praktis

a. Bagi se$kolah, se$bagai bahan untuk me$ningkatkan kualitas akade$mik

pe$se$rta didik khususnya pada mata pe$mbe$lajaran mate$matika, se$rta

dapat me$njadi suatu me$tode$ baru yang me$mudahkan pe$ndidik dan

pe$se$rta didik dalam prose$s pe$mbe$lajaran.

b. Pe$ndidik, se$bagai bahan pe$rtimbangan untuk me$nggunakan mode$l

Quantum Le$arning pada pe$mbe$lajaran mate$matika, se$rta untuk

me$ningkatkan ke$mampuan be$rpikir mate$matis dan se$lf e$fficacy siswa.

c. Bagi pe$ne$liti, de$ngan adanya pe$ne$litian me$nge$nai mode$l quantum

le$arning ini maka pe$ne$liti lain dapat me$njadikan pe$ne$litian ini se$bagai

re$fe$re$nsi dalam me$nge$mbangkan mode$l yang dipilih.

d. Pe$se$rta didik, me$lalui mode$l quantum le$arning ini pe$se$rta didik akan

le$bih mudah be$rpikir mate$matis dan dapat me$ningkatkan se$lf e$fficacy.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dan analisis data yang te$lah dilakukan,

dapat disimpulkan bahwa mode$l quantum le$arning e$fe$ktif te$rhadap

ke$mampuan be$rpikir mate$matis dan se$lf e$fficacy pe$se$rta didik di ke$las X

SMAN 1 Doro. Be$rikut Ke$simpulan yang dipe$role$h dari hasil pe$ne$litian

bahwa:

1. Pe$nggunaaan mode$l quantum learning terbukti efe$ktif dalam

meningkatkan ke$mampuan be$rpikir mate$matis pe$se$rta didik. Hal ini

be$rdasarkan te$st be$twe$e$n sube$cts E$ffe$ct me$nujukkan nilai F-statistik

se$be$sar 160,346 de$ngan nilai p-value$ (Sig.) sebe$sar 0,000. Ke$mudian pada

tabe$l partial e$ta square$d te$rlihat nilai 0,702 yang me$nunjukkan pe$ngaruh

be$sar. Yang berarti penerapan mode$l pe$mbe$lajaran quantum le$arning

efektif terhadap variabe$l be$rpikir mate$matis peserta didik kelas X SMA N

1 Doro.

2. Pe$nggunaaan mode$l quantum le$arning te$rbukti e$fe$ktif dalam

me$ningkatkan se$lf e$fficacy pe$se$rta didik. Hal ini be$rdasarkan te$st be$twe$e$n

sube$cts e$ffe$ct me$nuukkan nilai F-statistik se$be$sar 60,529 de$ngan p-value$

(sig.) se$be$sar 0,000. Ke$mudian juga pada tabe$l partial e$ta square$d te$rlihat
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nilai 0,702 yang me$nunjukkan pe$ngaruh be$sar. Yang be$rarti penerapan

model quantum learning efektif terhadap self efficacy peserta didik kelas X

SMA N 1 Doro.

3. Pe$nggunaaan mode$l quantum le$arning te$rbukti e$fe$ktif dalam

me$ningkatkan ke$mampuan be$rpikir mate$matis dan se$lf-e$fficacy pe$se$rta

didik. Hal ini be$rdasarkan uji analisis MANOVA signifikan, de$ngan nilai p-

value$ (Sig.) untuk se$mua te$s (pillar’s trace$, Wilks’ Lambda, Hote$lling

Trace$, dan Roy’s Large$st Root) se$be$sar 0,000, kare$na p-value$ le$bih ke$cil

daripada alpha (0,05). Ini me$nunjukkan bahwa ada pe$rbe$daan yang

signifikan pada variabe$l de$pe$nde$n (yaitu be$rpikir mate$matis dan se$lf

e$fficacy) be$rdasarkan mode$l pe$mbe$mbe$lajaran quantum le$arning.

Ke$mudian untuk nilai partial e$ta square$d se$be$sar 0.789 me$nunjukkan

bahwa penerapan mode$l pe$mbe$lajaran quantum le$arning efektif terhadap

kemampuan be$rpikir mate$matis dan se$lf e$fficacy peserta didik kelas X

SMA N 1 Doro.

5.2. Saran

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang te$lah dilakukan, maka pe$ne$liti

me$mbe$rikan saran yaitu se$bagai be$rikut:

1. Saran untuk guru: Guru dapat menerapkan indikator dari model

pembelajaran quantum learning dalam kegiatan pembelajaran
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khususnya pembelajaran matematika, yaitu tumbuhkan, alami, namai,

demonstrasikan, ulangi, dan rayakan.

2. Saran untuk sekolah: Sekolah dapat menyelenggarakan dan

meningkatkan kualitas pembelajaran peserta didik khususnya pada mata

pelajaran matematika.

3. Saran untuk Peneliti: Selanjutnya peneliti diharapkan dapat menjadikan

penelitian ini sebagai referensi dalam mengembangkan model

pembelajaran lain.

4. Saran untuk siswa: siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan

yang dimiliki khususnya dalam kemampuan berpikir matematis dan

meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam menyelesaikan masalah

matematika.
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